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Fuji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa , berkat rahmatnya penulis dapat menyelesaikan p~ 

nulisan laporan Praktek Kerja Lapangan di Balai Karantina 

Kehewanan Wilayah III Surabaya . 

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak 

terima kasih kepada : 

1 . Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universi -

tas Airlangga 

2 . Bapak Kepala Karantina Kehewanan Wilayah III Sta-

s iun Tanjung Perak 

3 . 0-~Kepala Karantina Kehewanan Wilayah III Stasi -

un Kamal Madura 

4 . Ibu Kepala Karantina Kehewanan Wilayah I II Stasi-

un Juanda 

Rasa t e rima kasih juea penuli s sampaikan kerana s e -

mua pihak ya ng telah membantu penyel e sa i an penulisan la -

poran ini , semoga makalah i ni be~anfaat bagi para pemba-

ca . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Peranan hewan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia 

semakin besar , baik sebagai hewan ternak maupun hewan ke

sayangan sehingga perlu dilakukan pengawasan terhadap ke

sehatan hewan maupun ternak . Kesehatan ternak yang ter -

ganggu terutama yang menderita penyakit menular sangat me 

rugikan baik terhadap manusianya atau ternak yang lain • 

Sehingga perlu dilakukan usaha untuk mencegah penyebaran 

penyakit antar wilayah Indonesia baik melalui jalur da

rat , laut ataupun udara . 

Karantina merupakan suatu tempat atau usaha yang pa~ 

ling awal dalam mencegah penyebaran penyakit antar wila -

yah di Indonesia . Untuk Jawa Timur terdapat tiga stasiun 

karantina yaitu stasiun karantina kehewanan Juanda , sta -

siun karantina kewanan Tanjung Perak dan stasiun karanti 

na kehewanan Kamal Madura . 

Demi kianlah dengan mengingat pentingnya peranan ter

nak dalam masyarakat dan pertambahan penduduk yang serna -

kin meningkat, perlu dilakukan peningkatan usa~ peter -

nakan baik kuantitasnya maupun kualitasnya termasuk dida 

lamnya kesehatan ternak tersebut . 

i 
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BAB II 

BALAI KARANTINA KEHEWANAN 

Dalam usaha untuk menjamin kesehatan hewan 

yang tercant.um d. dalam Undang-Undang Pokok Kehewanan No. 6 

tahun 1967, menimbulkan pert.imbangan bahwa pemerintah 

menet.aph an t.entang penol af' an peny",kit dan 

k <:\ r-an t.l na hewan M Hal ini dianggap pent.lng karena peraturan 

tersebul merupakan salah sa t.u unt-uk mencegah penyebaran 

penyakit Inenular dan untuk mengetahui populasi terna~ 

daerah dl wIJayah Indonesia. 

suat.u 

Arti dan Tlnda k an Karantina Ke hewanan 

berasal dari kat-a "quadl-aq inata yang 

artinya empat. puluh, Jadi karant.ina hew an dApat diart.j~· an 

tempat dan atau t.indakan untuk mengasi,nqkan hewan at.au 

ternak~ bahan asal hewan dan hasi] bahan asal hpwan yang 

t.erkena penyakit hewan agar supaya menular kepada 

he~an atau lernak yanq sehat. 

Ber~dasar-kan surat. kepu t.usan Pert.anian ND: 

422/kpts/LB. 720/6/1988, t.ent.ang Peraturan karantlna Hewan, 

yang dimaksud dengan tindakan karantina hewan adalah semua. 

tindakan yanq bert.u iLlan unt-uk mencegah ffid5Uk dan 

penyakit. karantlna ke dalam dan wilc?yah 

Indonesid yang meliputi pemeriksaan kesellatan , 

perawatan/observasi dalanl instalasi~ 

pemlAsnahan dan pembebasan-

penolakan,. 

keluarnya 

Republik 

pel-lakuan ~ 

penahanan, 
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0edudukan, Tugas dan Fungsi Karantlna Kehewanan. 

eli 

Dep01-temen Pertaniar\ yang beraeja di cii::<.n 

t.e 'i--·'~;.t:-:'I:", (~t:. _I 

dar. 

m,,;;,,l a 11_.:.1 .La 1;,.1 

-:::l 
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(.I ~',!, I 

'I alu 

rembagiafl W:ilayatl Balai ~arantina Hewarl u 

I,J1:;.I,.i!.Si:':l.rt 

3L6/~(pt5!Orq/5/1978, rnaka Balai ~~ar'2r'\tina 

,:'" 
.,1. 

i';. 2 : i in E:( n t. i::i. ~ '; 

di 

:i,mc';Y T:i lfi\,! 

cil 

fi'iE: 1:~ pu, t·, i 

da,n 

r i (,1';1,,i, r 

mE':.!. iput.'.i. 
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SU5llnan Organisasi Balai ~' arantina Kehewanan 

Menurut Sur-at k,eputusan ~1en ter 1 Repub 11 k 

Indonesia No.316/~pts/Org/5/th.1978., Bab II pasa! 4, Balai 

Karantlna ~ehewanan dikepalai oleh seerang ~epala Bala. dan 

te r did dar i 

a. 5uh Bag 1 an T a ta llsah a· 

b. Seksi Sarana Karantina. 

c. Seksi BimlJinqan ~arantlnd. 

d. Kelompo~ Pejabat Fungsional Karantina. 

e· Inst.alasi Stasll.ln hal-antlna. 

4 
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BAB III 

PROSEDUR KARANTINA HEWAN 

Karan~ina hewan idenlik dengan pengawasan lalu linlas 

hewan, yang merupakan salah salu lugas dari karanlina 

kehewanan. Sesuai dengan pembagian lalu lintas, maka 

karan~ina kehewanan dibagi karanlina Laul dan Udara. 

Sedangkan unluk lalu linlas hewan di dara~ lidak lerdapal 

karanlina daral, melainkan pos-pos pengawasan lalu linlas 

hewan an~ar propinsi dalam salu pulau. 

Pos-pos pengawasan laJ.u lin~as hewan ini berhubungan 

dengan pemeriksaan kesehalan hewan. Pos-pos ini lidak berada 

dalam lingkungan lugas Balai Karanlina Kehewanan, melainkan 

dikelola oleh Dinas Daerah. 

Prosedur Pengeluaran Ternak. 

Dalam hal ini yang dimaksud dengan lernak adalah sapi, 

kuda, kerbau, kambing, domba dan babi. 

a. Permohonan iiin masuk Karanlina. 

Eksporlir membua~ permohonan ijin masuk karan~ina 

yang dilujukan kepada slasiun Karanlina dengan ~embusan 

kepada Balai Karan~ina Kehewanan. 

karanlina harus dilengkapi dengan: 

Permohonan iJin masuk 

1. Sura~ lampiran ijin dari Dinas Pelernakan Tingka~ I. 

2. Banyak hewan yang dimasukkan. 

3. Tujuan pemasukan hewan. 

4. Pelabuhan pemualan hewan dimana hewan akan dimual. 

!3 
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5. Rencana kedatangan kapal di tempat tujuan. 

b. He-wan Masuk Karantlna. 

Hewan. dimasukkan ke stasiun kaTal)t~illa dengan membawa 

1. Surat ijin mas uk karanlina. 

2. Daftar' nama pegawal yang menjaga s',asiun kar.w,Un.' .. 

3. Surat jual beli. 

Waktu kaTantina hat~us disesuaika.n dengan SI< Mente'"l 

Pe,'tani an RI No: 422/Kpts/LB. 720/1988. 

c. Pem~r i-ksa.an Kapal. 

Selelah dokler hewan k: ar ant.i na 

t,entang kedatangan kapal daTi ekspol'tir' , Jnar.:a segera 

mengadakan peme! i ksaan ter hadap kap2d ter sebut (jengan: 

1. Memer'l ksa ruang kapal untuk menge' "hUl I·: .,.pas it as k .'pal 

dengan perhitungan ukuran untuk 'j erl1 S 

he-wan. 

2. Ruan'Ja.n y?tng cukup untl..lk menytmr)an rnak<~n~_n. 

3. PeI~sediaan air mi num har"us cl..Ikup s.el,~.m3 p.:o.r-j::'-lJ <"'na.n, 

"::-;et e1 urn ber c~ r- h 1 r , 

_, J. j.. - 1 ;." -

per' set UJ uan mua*. 

3. [)lber"i sural keter'angan kesehat.an hewan. 

6 
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Pemi..l "Lk 

"J' " , 
" , 

Dt snak Tk- II 

8E>t empa.t 

Di.. snak Tk. I 

penge t uarctn 

------------> Dtsnak Tk. II I--l 
Pemasukan 

i 

~-------------------- Karanttna S 

------------------------ Hewan k 
k 

H 

Keterangan: 

J 
D1. r Jen 

Pet ernOYan 

Terna.k pot.ong antar pulau 

Ter-nak bibi t antar pulau 

D<X/ungga s 

Prosedur Pemasulcan Te,-nalc. 

a. I mpor- ti r- me-mohon i J i n kepada Ment er' i Per t.ani an mel a1 ui 

Di r j en Pet er nakan dengan tembusan kepada Bal ai Karanti na 

Kehewanan dan Dinas Peternakan. 

b. Dua hari sebelllJl1 kapal berlabuh. impor-ti!~ melapor- kepada 

Kepal a Stasi un Kal'anti na dengaTl t embusan kepa.da Kepal a 

Balai Karantlna, 

C. Pemeriksaan doY:oumen. 

d, Dokter He",/an KaTant.ina memberik2tfl per se-t. uJ uan 

bongkal' at au menolak pembongkaran. 

e, Perintah masuk temhusan ke Bal ai 

, 

~-------------------------------------------------------------------------------~ 
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Karanllna Kehewanan. 

f. Selama dalam karanllna diadakan pemerlksaan kllnik dan 

labol' alor i um. 

g. Selelah berakhir masa karanlina. maka hewan dibebaskan 

dengan sural pembebasan. 

Prosedur Penoi r i man An Ji no Kuci no Kera dan sebanosanya di 

Wilayah Republlk IndonesIa 

AnJlng. kucl.ng. k~ra dan sebangsanya lidak boleh 

dimasukkan ke dalam daerah bebas rabIes. Daerah bebas rabies 

di Indonesia melipuli Madura. Bali. NTB. NTT. Maluku. 

Irian Jaya. Kalimanlan Baral. Timor Timur dan semua pulau 

yang lermasuk wilayah pulau Sumalra. 

Set.iap orang yang ingin membawa anjing. kuc1ng. kera 

dan sebangsanya ke daerah lerjangkil rabies di wilayab 

Indonesia. supaya mengajukan permohonan iJln pengeluaran 

hewan kepada Kepala Dinas Pelernakan Daerah selempal yang 

diserlai sural kelerangan kesehalan dan sural vaksinasi 

rabies. Pemlll k wajib melaporkan kepada dokler hew-an 

karanlina selelah liba dl pelabuhan lempal pengeluaran. Jika 

hewan dinyalakan sehal dan sural-sural lengkap. maka 

diberikan sural perselujuan mual. 

dikeluarkan. 

B 

kemudlan hewan dapal 
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Pemil.1..k 
-

I I Di :=.rn:l.k Tk. I I 
Disnak Tk.II 

set €tmpa.t 

D L f' J e~'l PE- t e r- na.kan 

f("a.r ant 1.. no. S 

Heva.n k 

k 

H 

c·CI 

Di..rko9osvan 

dQ.-tl 

Dari daerah bebas rabies ke daerah tertular. 

Dari daerah tert-ulal~ ke daerall lerl-ular. 

PI'osedur Pemasukan Salwa Li ar yang Ti da.k Di 1 i ndungi 

Untuk pemasukan harus diserlai dengan Surat Kelerangan 

Kesehat-an dari daerah asal dan sural. ijin masuk dari daerah 

yang dituju. 

Pr"osedur Penqel uaran Sat.wa Li ar yang Ti dak Di 1 i ndungi 

Persyarat,an yang har-us dipenuhi .a.dalah 

a. Surat ijifl penge.1 uar.a.r'l ddTi PPA. 

b. Ijin lapor- dari daerah pener-lma. 

c. Permohonan ijin mas uk karanlina. 

SUI~at ijin masuk karanlina. 

Sur' at k et.er angan penampungan dar i Sub Bal ai Per II ndungan 

dan Pel eslal' i an Al am. 

9 
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Da.ftar' nama pegawa.i y.3.!!9 bB!~ tuga.s menj aga di slasiun 

karantina. 

f. Pemeriksaan kesehat·an oleh dokt.er hewan kal~antina. 

g. Waklu karant.ina disesuaikan dengan SK Menteri Pel~tanian 

No. 422/Kpts/LB. 720/6/1988. 

)---

" ,--J J 
I J 
J J 
J J 
II 
J I 
II 
I I 
II 

I 
I I 
II 
II 
II 
I J '--
1---

p""YfI"ltik 

I 
Sub. BPPA i==== 

KO-l-'ant 1. no- S 

He'Wo.n k 

k 

H 

Keterangan 

Kar,\.! 1.. t 

Kghu tanan ==== LI _B_K_·"'_' D_A_--,I---
Dlrjen 

PHPA 
L-____ ~ L-____ ---' 

unt.uk souvenir 

unluk perdagangan I nler i nsul ai r' 

unluk perdagangan ekspor. 

Prosedur Pemasukan dan Pengiriman Bahan Asal Hewan dan Hasil 

Asal Hewan 

Pada das.a.r- nya pr- osedur unt uk pemasuk an at_·au pengel ual~ an 

bahan asal hewan dan hasi 1 bahan asal hewan sarna dengan 

prosedur pada lernak> hanya tll~dak karantlnanya saJa yang 

berbeda. Pemeriksaan terhadap kelengkapan dOJ<:umen dilakukan 

pada wakt..u pemasukan atau pengel uarannya, apabi 1 a dok umen 

10 
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yang menyerta.i tidak lengkap maka dilakukan penahanan selama. 

tuj uh hari untuk member i kesempatan kepada pemll i k untuk 

melengkapi dokumen yang diperlukan. Jika selama kurun waktu 

yang telah ditentukan t.ersebut. pemilik tidak dapat 

rItak a boar' ;dllg ter'sebut ak an at.au 
melengkapi. 

dimusnahkan. dan dibuat berita acaranya. 

penlltl.k f-
F I I 

Di..snak Tk. I I D'Lsno.k Tk. I 
D'LrJen 

Pelernakan 

As a t As a L 

KaraTlttT'la 

Hewan 

$ay.a-n.. :PIt.&6€£l;u./1. ~Pem .. a..:)"u1~.oAi, da·n. Pertg..-iA-iArwAi, :Ba.flAJ..f1. 

stI")Q...{ X€WQA1..· da..n gea< .. ">'i{ J3a./t.a·n. :tJ.·-0a.{ geewa.n.. 

Ket.er angan untuk e-ks.port.. ilnpol~t, dan 

antar pul au. 

11 
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BAB IV 

HASIL KEGIA T AN DI KARANTINA 

Hasil kegialan ko-asist-ensi di karantina secara 

singkat akan dijabarkan sesuai dengan 10kasi kegiat-an di 

masin.g-masing Stasiun Karantina Kehewanan. 

Stasiun Karantina Kehewanan Juanda. 

Kegia.tan yang dila.kukan ad.31Ah seb.:?!gal beI-ikut 

1. Diskusi dengan dokter hew.~n k_~lantina tentang hal -hal 

yang ber hubungan dengan kaT ant 1 lid. heW'21.1). 

2. Melaksanakan lindak kal-anl.ln" bersama den9an pet. ugas 

3. 

tekni s yang ber wenarFJ t,el- hada.p ungqas (Day 01 d Chi ck) 

yang akar1 dikirim ke .1 uar pulau JaV~/,a. 

Mempel aj ,"3T i buku-buku. 

St,a::. i un Kar;.\nt ina Kf.":!ohewdllan Idl"lJtJtl'.:.( Per-ak. 

Kegialan yang dllakukan adalah seb;,ga.l bel-lyut: 

1. Mempel aj ar- i pr osedur- pengi r i man hewan. bahan asal he\.lan 

2. 

dan hasi 1 bahan asal hewan dar i dan ke 1 Ual- neger i at-au 

anlar pul au mel;,l ui j al ur 1 aut. 

Mengadakan diskusi dengan Kepala St.asiun Kal- 2tnt-i na 

Kehewanan Tanj ung Per- ak rnengenai hal -hal yang ber hubungan 

dengan masalah kar-antina menggunakan jalur- laut. 

3. Mel aksanakan li ndak kal- anli na dan peni nj auan wi 1 ayah 

ker j a Slasi un Kal-anti na Kehewanan TanJ ung Perak. 

12 
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4. Melaksanakan vaksinasi SE di karantina Tandes. 

Slasiun Karanlina Kehewanan Kamal Madura. 

Kegialan yang dilakukan adalah sebagal berlkul: 

1. Diskusi dengan pe~ugas teknis Stasiun Karantina Kehewanan 

Kamal tentang pr'osedur pengi r l man dan ti ndak karanti n3. 

2. Mempelajari buku-buku dan laporan yang berhubungan dengan 

masalah karantina hewan. 

3. Melaksanakan pemeriksaan bersama petugas t-erhadap hewan 

atau hasil bahan asal hewan yang melewatl st-asi un 

karanlina Kamal Madura_ 

13 
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Dari hasil 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

kegiatan ko-asistensi yang dilakukan dl 

Balai Kar-anti na Kehewanan Wilayah III, dapat di arnbi 1 

keSii mpul an bahwa t,i rldak karaflti I)a he-wa.n mempunY;d.i per"anaf'l. 

yang s.a.ngat pentinQ. Per-anan terse-but te-r-utarna cL:d. am us~~ha 

unt~uk mencegah mel uasnya penyaki. t hewan yang menul ar. bai k 

yang berasal dari dalam r'legeri m1:lupun dart lU.3.1~ negeri. 

sehi I1gga ker-ugJ an yang di tJi mbul k 3r1 dar-'<-=tt di t ekan sekee:i. 1 

mungki I). Sel ai nit. u juga ur);t uk menge r_,,:.t'"1t.ll popul aSl hewan di 

':;ua t. u ciaer ah da.laJn wj_l a.yaJ) PerJtlbl 1 V I nrJc·ne':;i a. 

Kel Ud( 11ya. f_;enyaki l karant-l. tid ke dal am da_fl dar-l wilayah 

Republik Indonesia yang me]lputi pemer- i ksaan kesehatan, 

perlakuan, pel~awatan at au obsel'vasi dalam .i nst.al asi J 

penolakan~ penahanan, pemusnahan dan pembebasan. 

Menglngat. akan pentingnya peranan ~lndak karanlina maka 

di per 1 ukan pel aksanaan yang tegas dan si gap, kewaspadaan 

yang tinggi sert.a I~asa tanggung jawab y~::tng besar dari 

masi ng-masi ng per sol'li 1 yang ber wenang. Hal l (u di sebabk an 

karena kar'anLi na hewan mer-upakan sal all sa.t 1.1 pos lel~depan 

sebagai pi nt u utama cia! am peng.?l\N;=:J·3.~.n d21n pencegahan penyaki t 

hewan menular dal~j satu d3.erah ke 1 ai n daJ am \.,i 1 ayah 

Republ i k I ndonesi a ataupun pengamanan penyaki t dar'i negara 

1 ai n. 

Untuk mendukung pelaksanaan t,ndak kaTantina tel-sebut 

14 
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perlu juga adanya fas.ilit-as yang memad3-i di tiap stasiun 

karanlina. Masyarakat- umum perlu Juga diberi penjelasan 

mengenai masal ah yang berhubungan dengan ti ndak varanti na. 

Penj el asan t-erse-but.. dapat- di 1 akukan mel al vi medi a masa yang 

ada. 
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Lam-pLran 1 Ko.ran t J~ n (): Keh,E>l)(1.nan 

Kepole! BC1LCtt ('1 

Kepata u b. B("..tg. 

( 2 :. Tctto. Usaha 

r--------·---.--~I------------, 
K':1. Ur 

Umuul 
( 3 > 

KaSL Sarona 

Karanttna 

( 6) 

1«(1. Subsi. 

Kar':trlll.na 

LLntos Lo.ut (8) 

ka. SubsL

Koranttna 

1(0. Ur. 

Kepeg avat Qr, 
(4 ) 

1(05L B,.m"='tr,gan 

1(1Y-an t l net 

7 ) 

Krt. Ur. 

KG t ()mr'c,j.:: 

Pejabcd 

FungsLonat 

I<ar.:tntLno 

Ka. SUbSl DCt.yo. (1'1> 

1(0. SUbSl Peratuy':tl"'. 
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Karanltna 

Insto.taSl. 

Ket.erangan 

1. Dr h. Mudj osemedi . 8. M. Ltlmban Toruan 

2. Drs. Tjoek Hando}'o 9. Puguh Pudj 1 ant () 

3. Tuhu Santoso. SH. 11 Agung ~-:;Ull tone) 

4. HardJilo D. SA. 12. Drh. I. D. Poka 

5. Supa.l~min SE. BandJaT 

F3. Dr·h. Emmy Kf-,smal~wat J. 

16 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA ... LUZZY LOEKITO



Lampiran c . Form Certificate Karantina Hewan 

Model E - 7 Sural Kelerangan Mualan Hewan dan Hasil Hewan. 

Model E - 8 Sural Permohonan Pemeriksaan Karanlina Hewan 

Model E - 9 Sural Penolakan Bongkar 

Model E - 10 Sural Perselujuan Bongkar 

Model E - 11 Sural Perinlah Masuk Karanlina Hewan 

Model E - 12 Sural Perselujuan Mual 

Model E - 13 Sural Ijin Masuk Karanlina Hewan 

Model E - 14 Sural Kelrangan Kesehalan Hewan 

Model E - 15 Sural Kelerangan Kesehalan Bahan Asal Hewan (BAH) 

Model E - 16 Sural Kelerangan Kesehalan Daging 

Model E - 17 Sural Kelerangan Kesehalan Unggas 

Model E 18 

Model E - 19 

SUI'al Kelel'angan Kesehalan Unggas ( dalam negeri ) 

Sural Kelerangan Vaksinasi Rabies 

Model E 20 

Model E - 21 

Model E - 22 

Sural Kelerangan Kesehalan Hewan unluk Anjlng 

Kucing dan Kera 

Sural Kelerangan Pembebasan Karanllna 

Lapor an Real i sasi Lal u Li nlas Hewan dan 

asal Hewan 

Model E - 23 Berila Acara Karanlina Hewan 

Model E - 24 Sural Penganlar Specimen 

Model E - 12~ Sural Permohonan Ijin Masuk Karanlina Hewan 

Model E - 13 Sural Pemindahan Hewan-Hewan 

Model E - 13~ Sural Penolakan Masuk Karanlina Hewan 

Bahan 

Model E - 32 Laporan Pengel uaran dan Pemasukan Bahan Asal 

Hewan 

Model E - 32a Laporan Harian Pelugas Karanlina Hewan 

17 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA ... LUZZY LOEKITO



Model E - 32b 

Model E 33 

Model E 34 

Model E - 35 

Model E 37 

Model E 38 

Model E 39 

Model E 40 

Model E 41 

Model E 42 

Model E 43 

Model E 53a 

LapOI- an Pel anggar an Kar ant ina Hewan 

Laporan Pengeluaran dan Pemasukan Hasj 1 Bahan 

Asal Hewan 

Laporan Pengel uat'an dan Pemasukan Hewall 

La,pol-an Pengel Ua!~,3_n dan P,,:""'mdSUKan l].i eg<.-::tJ Bahan 

AScd He-wan 

Bahan Asal Hewan 

La}:'oran Pengeluaran dan Pema"3uk3.n Ill~gal He\..,Ian 

Laporan Bahan Asal Hewan Y;ang Ditahan 

Lapol' an Hasi 1 Balian As<~l Hew",]) Y",ng Di t ",li",,, 

Laporan Hewan-Hewan Yang Dit.ahan 

Lapor 21n Hewan -Hewan Ynag Di obser' vasi 

Lapol .... an Pengirlman Mater-ial 

Laporan Kasus yang diajuk,an ke pengadllan 

L.3.po' .... an Penemuan Penya.kl t Menul ar di karanti na 

Hewan 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Kuasa atas 

segala rahmat dan berkat - Nya sehingga penyusun 

menyelesaikan Laporan Praktek Kerja Lapangan ini . 

dapat 

Praktek 

Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat bagi Sarjana 

Kedokteran Hewan untuk memperoleh gelar Dokter Hewan pad a 

Fakultas Kedokteran Hewan Cniversitas Airlangga Surabaya . 

Penyusun mengucapkan terlma kasih kepada bapak-

Drh . M. Ilham Suprayitno yang telah berkenan memberikan ke

sempatan dan bimbingan sel amn melaksanakan Praktek Ke r ja 

Lapangan yang dimulai tanggal 18 Oktober sampai dengan 13 

Nove mber 1993. Berkat Praktek KerjB Lapangan ini penyusu n 

telah merasakan manfaatnoa , terutama menambah pengalaman , 

pengetahuan dan ketrampilan, khususnya dalam managemen 

peternakan sapi perah di wilayah kerja KeD Dana Mulya 

Pacet . 

Dalam kesempatan ini, penyusun tidak lupa mengucapkan 

terima kasih kepada : 

1 . Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Air

langga Surabaya . 

2 . Sapak Kepala Dinas Peternakan Tingkat II kabupaten Mojo 

kerto . 

3 . Bapak Muspika di Pacet, Mojokerto . 

4. Bapak Ketua Koperasi Susu Dana Mulya Pacet , 

beserta staff . 

5 . Keluarga Bapak Haryadi . 

~jojokerto 
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P~l~et, Jllni J99~ 

Penyusun 

i i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Sudah menjadi kewajiban bagi setiap Sarjana Kedokteran 

Helvan untuk mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam 

waktu tertentu agar dapat memperoleh gelar Dokter Hewan . 

Praktek Kerja Lapangan selain merupfl.kan salah satu syarat 

memperoleh gelar Dokter Hewan juga bertujuan untuk memper

siapkan para Sarjana Kedokteran Hewan agar trampil dan pro

fesional dalam menanggulangi berbagai masalah yang ber~ait

an dengan dunia Kedokteran Hewan dengan cara memadukan an

tara teori di bangku perkuliahan dengan kenyataan pengala-

man-pengalaman yang terjadi di lapangan . Sehingga bila 

sudah menjadi dokter hewan tidak canggung lagi dalam mena

ngani berbagai kasus penyakit hewan. 

Selama waktu kurang lebih satu bulan para Sarjana 

Kedokteran Hewan biasanya mengikuti Praktek Kerja Lapangan 

pada suatu wadah yang bergerak di bidang peternakan misal

nya Koperasi Susu "Dana MulYR" di kecamatan Pacet, Mojoker

to. Melalui koperasi ini para mahaslswa Ko-asistensi dapat 

belajar antara lain bagaimana manage men beternak sapi perah 

yang baik, bagaimana menampung air susu dari para peternak 

sapi perah beserta syaratnya, bagaimana cara penanggulangan 

dan penanganan penyaki t hel: .. 'an I managemen koperasi, pemb i-

naan kesejahteraan anggota dan sebagainya. Diharapkan 

dengan melihat dari dekat dan terlibat lang sung dalam wadah 

koperasi tersebllt para mahasiswa Ko-asistensi mendapat 
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l>ensalaman Yi:i115 ber.t-Jal.'ga gUIlet menun.]ar"g Vrc;fcsi nya seb::-tga.i 
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BAB II 

KOPERASI SUSU DANA MULYA PACET 

2.1. Topografi Umum Kecamatan Pacet 

Kecamatan PaceL terletak kira-kira 33 km sebelah se-

latan kota Mojokerto dengan luas sekitar 93,~ km 2 yang 

terdiri dari dataran rendah 31,1 km 2 dan dataran tinggi 

Jumlah desa yang berada di \,ilayah kecamatan 

Pacet sebanyak 20 desa, pada umumnya merupakan daerah pe-

gllflungan atall dataran tinggi dengan ketinggian tanah dise-

belah selatan rata-rata 600 meter dan sebelah utara kira-

kira 300 meter diatas permukaan air laut, wilayah kecamatan 

PaceL sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Kertorejo, 

sebel~h tinur dengan kecamatan Trawas, sebelah selatan 

dengan Gunung \\e1 i rang dan sebelah barat dengan kecamatan 

Gondang. Secara umum kondisis wilayah Pacet ini cukup 

mendukung pengembangan peternakan sapi perah. Tanah yang 

"ubur di "llayah tersebut sang at mendukung pengembangan 

Hijauan ~akanRn Ternak, tetapi kenyataannya lahan tersebut 

1ebih banyak dipakai untuk pertanian (bawang putih, padi, 

ketela rambat, jagl,ng) sehingga masih sangat sedikit lahan 

yang ditanami Hijauan Makanan Ternak. Begitu pula dari 20 

desa yang ada di wilayah kecamatan Pacet hanya 1~ desa yang 

• 
menjadi wilaya}l Iterja Koperasi Susu Dana Mulya . 
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2.2 Sejarah Berdirinya Koperasi Susu "Dana '/u1ya" Faeet 

Untuk meningkatkan pendapatan petani dan dalam upaya 

pengembangan peternakan sapi perah didaerah Paeet maka pe

merinlah pad" bulan Agustus 1980 melalui Progr'am BAKPRES 

memberikan bantuan sapi perah sebanyak 50 ekor. Iklim Pa-

eel yang eukup mendukung un'uk peLernakan sapi perah terge

but maka oleh Bapak R.Winarllo selakll perintis koperasi susu 

" Dana ~lllya" menyambut baik bantuan sapi perah tersebut. 

Dalam usaha pengembangan sap i perah ban tuan i tu maka para 

peternak dikumpulkan dalam "'adah koperasi atau KUD Tani 

Mulya Paeet tepatnya pada tanggal 1 Desember 1980. • 

Dengan bantuan Muspika, Kandepkop dan Dispet Mojokerto 

maka dibentuklah kepengurusan koperasi pad a tanggal 5 Juli 

1981 . HRsil pel·temuan itu memlltllskan untuk membentuk ko-

perasi sendiri yang khusus menangani sapi perah dan produk

sjnyA., Koperasi yang terbentuk bernama koperasi SliSU "Dana 

Mulya" dan resmi berdiri sendiri lepas dari keanggotaan KeD 

Tani Mulya Paeet setelah Badan Hukum no 

keluar pada langgal 1 Februari 1981 . 

5164/BH/II/1981 

Dalam rangka lebih meningkatkan produksi maka dilaku-

kan usaha pengembangan dan penambahan sapi perah , yaitu de-

ngarl cara pengajuan kredit . Bantuan kredit sapi perah ter-

sebllt dilakllakan seeara bertahap seperti tertera pad a tabel 

berikut . 
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Terjadinya retensio secundinae bisa disebabkan adanya 

infehsi uterus selama kebuntingan oleh jasad-jas'td renik 

seperti Brucella abortus, Tuberculosis, Comp:;lobacter foe

tus dan beebagaj jarnur . Retensio secundinae juga dA-vat 

terjadi pada sapi yang diberikan makdnan dengan kadar ka-

rotin yang rendah (Avitaminos's), Kelemahan dan atoni IILe -

["us krn"ena berbagai penyal,it seperti penimbunan cairan di 

dCllalO s.e]aput foetus, tOJ'slo IILEri, kembal', mOIlstl"Ositas, 

distokia dapat juga men,"ebabhan retensio secundh,ae , Rila 

terjadi t"E U nsio seC'lIndi tine pad a seekor sapi maka besar 

kemulIgki.nan (20%) akan terjadi lagi pada partus berikuLnya . 

PenanganHll : 

~elallli eksploras recl.HI selambat-lambatnya 2~-36 jam 

post pal'tum Bogar tangan masih dapat masuk intra vagina 

( u t p ,'u s ) , Sec'tra manual splaplit foelalis yang masih ter-

linggal dihel~arkan secara haLI-hati, h;gienis dan frek~en-

s1 pemasukan d~n pengelual'an sedikit mungk~n . 

Setelah semua selaput foet.al i" dapat dikeluarkan, Lindakan 

selanjul.nya membel'ikan antibiotik alau Amproprim bollus 

secara intra uterus atall preparat hOI'mon , 

b . Dj;lt'C--

Diare merup'than gejal« klin1k diakibatkan Lerjadinya 

infel...bi pada saluran usus oleh mikroorganisme at au (acing 

dan pemberi1T1 pakan yang kuran~ cocok . Gejala dial'e ditan-

dai dengan keluarnya feses yang encer, kadang disertai len-

dir alau darah segar , Keadaan ini harus segera di tangan i 
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untuk mencegah dehidrasi pada ternak yang menderita diare, 

yang berakibat lanjut ternak akan shock aLau ambruk, 

Jika terjadinya dial'e masih belum parah dapat dibE:l'ikan 

papaverin, 'iLamin B complek, deladryl atau antibiotik 

(procain perlirillin 3 juta TU) secnl'a I~ (intra musculer), 

Tet.api bil" diare sudah pat'ah baru dibantu dengan cairan 

infus (~aCl fisiologis) untuk mengganti cairan yang hilang 

dari dalam tllbuh ternak alnu gal':J.m dan gula dicampur dalam 

air masak. 

Anoreksia 

Al10I"eksia adalah salah satu gejala adanya ganggllan Li

dak normaln)a tubuh L01'nnk karena adanya suatl! penyaki t 

;yang dltandai lernak eusgan Ul1tuk m·tkHfI. 

PengobaLan dengan pembel·ian "itamin B1 ,B 12 , B complex, 

<lcladl', ' . 

d. 4] "['if i 

Kelid,,~ I'0cokan pakan dapaL menyebabkan terjadinya 

Hal ini terjadi karena pakan tersebut menganriullg 

"at.-zaL tertenLu yang c1apal me rang sang terbentuknya hista

mill dalam tubuh ternak. 

Gejala alergi antara l"in ditandai dengan lerdnpatnya 

Luberkel-Luberkel atau benjolan-benjolan pad a t.Ubllb ternak 

(sekital· leher), 

Ppngobatnn dengall pember ian antihistamin (deladryl) 

secara jntra musculer. 
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PelianganannY,-l dengan pft'muerian pakan yang cukup dan seim

bal,g kadar gizi yang diperlukan sapi kemudian diobati 

dengall preparat hormonal Reprodin (P'lSG) dan HCG atau es

tl"ogen, kecambah. 

J. Prolapsus [Oteri 

P",mballkan uterus (prolapsus) biasanya terjadi pada 

ternak segera sesudah melahirkan . Predisposisi terhadap 

prolapsus uteri adalah uterus yang lemas, pertautan me

sometrial ~ang panjang, at.oni dan mengendor, retensio se

cundinarum terutama pada apeks uterus bllnting dan relaksasi 

pel,"is dan daerah peritonial secara berlebihan . Prolapsus 

uterl juga sering terjadi pada sapi perah yang selalu di

kandHngkan dan melal,irkan di kandang dengan bagian belakang 

lebih rendah daripada bagian depan . Begitu pula sapi perah 

yang sudah sering melahirkan berpeluang besar mengalami 

prolapSlls uteri jika melahirkan lagi. Prolapsus uteri di-

tandai dengan uterus yang menggantung ke kaki belakang, se-

laJ..>ut fetus atau selaput mukosa uterus terbuka . Uterus 

yang J..>!"olap dapat membesar dan oedematus bila berlangsung 

empat jim atau lebih . 

Penanganan prolapsus uteri dllakukan dengan terdahulu 

membersihkan uterus yang prolap dengan rivanol (antiseptik) 

kemudian direposisi, mendorongnya ke tempat asaln)a (rongga 

abdomen) . Untuk mengurangi lasa sakit diberikan Lidocain 

(anestesi) " Antibiotik diberikan secara intra llteri untuk 

mencegah infeksi, pemberlan ,itamin B complex dan antipire-
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k . Pemotongan Kuku 

19 

Pemolongan kuku dilakukan setiap tiga sampai enam bu 

lan sekali lllltuk menjaga keseimbangan tuuuh sapi dan mence

gah kejatiian penyaki t pada tracak sepertl Foot rate , pana -

rilium d"ll sebagainya. Pemotongan dilaksanakan dengan cara 

memo Long kuku bagian depan yang dianggap sudah panjang atau 

mpngargkat kaki sapi unluk memuersihkan tracak bagian bawah 

ag.lr tidak keropos. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keberadaan Koperasi Susu Dana Mulya di Kecamatan Pacet 

merupakan salah satu badan usaha yang sangat penting bagi 

peternak untuk menampung dan men)alurkan produksi sapi pe

rah lang berupa susu serta menangal.i berbagai masalah lain 

yang hel.'hubungan dengan peterpakan, yang pada akhirnya akan 

menambah pandapatan para peternak. 

Adnnya beberapa kasl.s penyakit yang ditemui di lapang

an disebabkan masih kurangnya pengetahuan peternak ten Lang 

mallagen.en peternakan sapi perah yang baik serta akibat ke

lalaian peLernaknya, kejadian tersebuL bagi Sarjana kedok

teran He~an yang sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

dan Lerlibat langsung dalam penanganannya ahan dapat menam

bah pellget.ahuan, pengalaman dan ketrampilan khususn)a dalam 

menangani penYRkit pada sapi perah. 

Saran 

Mengingat begitu pentingnya peran peternakan sapi pe

rah dalam menambah penghasilan penduduk (peternak) di wi

laYBh kecamatan Pacet dan mBsih seringnya dijumpai beberapa 

hasus penyahit maka usaha-usaha untuk meningkatkan pengeta

huan dan kesadaran peternak dalam memelihara sapi perah, 

baik pakannya, kesehatan dan kebersihan kandang sang at di-

perlukan. Disamping itu perlu peningkatan pengetahuan dan 
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ketrampilan para petugas lapangan (paramedisl serta pening

kat an kesadaran paramedis tersebut untuk sesegera mungkin 

menangani kasus - kasus penyakit baik yang berasal dari 

laporan peternak maupun yang belum sempat dilaporkan. 

Juga perlu ditingkatkan penggunaan obat-obat secara efisien 

dan efektif dalam menangani berbagai macam kasus di lapang-

an. 
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KATA PENGANTAR 

Dengan ~ ahmat Tuhan Yang Haha ESB. akhirnya kami dapat 

meyelesaikan penyusunan laporan kegiatan Ko-asi stensi di 

Taman Tern ak Pendidikan ( Teaching 

Kedokteran Hewan Universit as Airlangga. 

Farm ) Fakultas 

Kegiat an Ko-asistensi ini ulerupakan sa~ a h satu syarat 

yang haru s di ikut i oleh mahasiswa untuk memperoleh gelar 

Dokter Hewan. Pelaks a naan K o-asiste~s i dimulai pada tanggal 

15 Nopember - 11 Desember 1893. 

Pada ke s empatan in i kami mengu c apkan te ri ma kasih 

kepad a : 

1 . Bapak Dr. H. Roch im an Sasmita. MS. Drh. selaku 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlanggu. 

2. Bapak Koes lloto Soepranianondo ) MS. Dr.h. se laku ke?ala 

Taman Ternak Pe ndidikan Fakulta s Ked o ~t e ran H~wan 

Universitas Airlangga . 

3. Do s en dan Karyawan di Taman Ternak Pendidikan FakuLtas 

Kedo kteran Hewan Un ive r sitas Airl angga. 

4. MasyarakaL setempat yang bersedi~ menerima kami selama 

me laksanakall kegiaLan Ko -asistensi. 

Kami men yadari bahwa laporan ini masih jauhJari 

kesempurn aan . oleh sebab itu karo i mengharapkan kritik ,jan 

saran yang ber3i f at membangun . Semola I aporan ini 

bermanfaa t bagi semua pihak yang memerlukannya. 

Surabaya. 25 Des omber 1983 

Penu li s 
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BAB I 

PENDAIIULUAN 

Sarana dall fasilitas kegiatan pendidikan di lapangan 

sangat diperlukan oleh para mahasisws tingka~ akhir Fakilitas 

Kedokteran Hewan Un i vel'S i tus Air langga, karen a dapa t 

meningkatkan ketrampi1a\1 di bidang manajemen peternakan dan 

penanganan kesehatan hewan. Untuk itu diperlukan semaeam 

tempat yang lengkap dengan sarana dan prasarana untuk 

digunakan sebagai praktek kerja mahasiswa, sepsI'ti halnya 

Taman Ternak Pendidikan ( Teaching Farm ). 

Taman Terllak Pendidikan cl idiri.kal1 oleh Fakultas 

Kedokteran Hewsn 

Maret 1989 dengin 

terletak di Desa 

Gresik. 

Universitas Airlangga pada tanggal 2:J 

luas lahan lebih kurang satu hektar, 

Tanjung, Kecamatan Kedamean Kabupaten 

Tujuan didirikannya Taman Ternak Pendidikan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana pendidikan bagi mahasiswa 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

Fakultas 

2. Sebagai ~arana pen~litian bagi para mahasiswa clan staf 

pengajar Fakilltas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

3. Sebalai proyek percontohan dan pengembangan peternakan 

masyarakat petani dan peternak di sekitar 10kasi tersebut. 

Penlelol.aan ternak di Taman Ternak Pelldiclikan me1iputi 

ternak besar yaitu sapi perah dan sapi potong, ternak keei1 

yaitu kambing dan demba, unggas meliputi ayam br'liler, ayam 

petelur dan ayam buras serta hewan pereobaBn meliputi meneit 

dan kelinei. 
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BAB II 

LAPORAN lCERJA SI MVLASI MANAJEMEN PETERNA lCAN 

1. Pet.ernak <l n Sapi P.,.-ah 

Taman Ternak Pendidikan FKH UNAI R memiliki us aha 

peternakan sapi perah jenis Friesi ~n Ho istei h ( FH ) yang 

terdiri d arl en a m ekor betina dewa:3<l da n d 'J." el<or 1·8det. 

Sapi-sapi te r :3ebut dipelihara seoara 

menggunakan ti p e ka ndang tail to tail. 

~ ntens if dengan 

Beberapa as pek kegiatan sapi perah di Taman Ternak 

Pendidikan adalah ; 

1 . P em b e..J:ig.1I ~~I <iM llLiIlll.lli 

Pakan ,an" diberikan be ru pa hijauan ( rUlllput raja ) dan 

konsentra t ' a r,pas ta hu dan bekatul ). 

d iberi kan b" rdlJsarkan 

JUliliah pakan rang 

a. Unt uk sapi ya ng berprodukasi ( laktasi ) berdasarkan 

perhi t un gan bahan kering (BK) . 

b. Untuk sapi yang dalam masa k~ring ( ti ,jak laktasi ) 

berdasa r kan pe rhi tungan berat badan ( BB ) yaitu 10 % 

dari BB . 

Hijaual, di be rikan t i ga kaIi sehari yaitll pngi ( 05.00 

IYlB ) , sian!: ( 11.00 vIIP. ) dan :3ore ( 1.'i . 00 WI B) . Peillberian 

konsentrat un tuk sapi yang sedang laktasi d il a kuk nn pagi dan 

sore har i . Pember ian pakan hijauan ada l ah 20 

sedangkan be katul 2 kg/e ko r / hari dan ampas 

kg/ ekor/har i . 

2 . PembersiJl an kaI']gang dan sa12J 

kg/ekor / hari, 

tahu 3 ,8 

Pembe r s ihan kandan g dilakukan t iga kali s ehar i den gan 

membuang k0toran, members i hkan tempat pakall, minum dan 
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lanta i. Ke~ia~an ini dilakukan terlebih dahulu sebel um 

pember i an pa l:an da.n pemerahan . Sedangkan meman(iikan sapi 

j uga dilaku ltan tig a kali sehari . Kegiatan ini harus 

diperhatikan karena berkaitan erat dengan kesehatan ternak. 

3. Pem e raha n d an p r oduksi air HUS U 

Sapi p e rah mulai menghasilkan a ir 'susu setelah 

melahirkan . Selama masa laktasi sap i diperah dua kali 

sehari setiap pa.li dan so re denlan cara manual toada setiap 

putingnya sampai susu habi s. Sebelum to emerahan terlebih 

dahulu dilak ukan pembersihan kandang , mememandikan satoi dan 

menloleskan vaselin pada tiato toutingnya. Setelah toemerahan 

selesai diukur jumlah produksi. masing-masing satoi dan 

dilakukan uj i alkohol. 

Produksi air su s u selama satu bulan ( 

Ko-asist e nsi ) d apat dilihat pada tabel di bawah ini . 
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Tabel 1. P ,'odu ks i Ai.r Susu Peride 16 Nopember _. 10 DE:sf:'mber 

Tgl Produksi (1 iter / hari) J [, 1 ,Jml 
- SlJ su prod/ 

He Hi Da Ra Hi Ju pecah hari 
-----t--

16 Nap 8 8 7 6 6 3 9 38 

17 Nap 8 7 6 5 .5,5 5 10,5 36,5 

18 Nop 8 8 6,5 2 2 . 3,5 5 , 5 30 

19 Nap 7,5 8 7 1 2 " 4 27,5 ,. 

20 Hap 8 7 7,5 3,5 3 2 5 31 

21 Nap 8 8 6 8 '7 5 12 42 

22 Nap 8 8 6 8 7 5 12 42 

23 Nap 8 7 6 6 6 ~,5 10,5 37 , 5 

24 Nap B 8 6 6 5,5 5,5 11 39 

25 Nap 8 8 6,5 1 7 6 13 36,5 

26 Nap 8 8 6,5 3 6 5 11 36 , 5 

27 Nop 8 8 7 2 .., 
6 13 38 , 

28 Nop 7,5 7 6 4 , .5 7 .5 , 5 10,5 37,5 I 
1 

29 Nap 8 7,5 6 .5 6 5 11 37,5 1 

I 
30 Nap 7,5 7 6 3 , 5- 5 5 10 34 

1 Des 7,5 7 6 3 4,5 4,5 9 32,5 

2 Des 8 7 6,5 3,5 5,5 5 10, .5 35,5 

3 Des 8 8 6,5 3,5 .5,5 "1,5 10 36 

4 Des 8 8 6,5 3,5 4,5 5 9,5 35,5 

5 Des 8 7,5 6 4,5 5 5,5 10,5 3G,5 

6 Des 8 8,5 6,5 4,5 5,5 4 9,5 37 

7 Des 8 8 6 3,5 4, .5 4,5 9 34,5 

8 Des 8 8 6 4 6 4 10 36 

9 Des 8 6,5 6, .5 5 6 , 5 6,5 13 39 

10 Des 6 6 6 ,5 :, 6 ,[ , 5 10,5 36 - . _ . '-.. 

J u m 1 a h 
249,5 90 2 
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4. KQ.otro~ ~(·,selcSlt~Jl 

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi selain 

produksi air susu yang tinggi perlu diperhatikan juga biaya 

produksi. Kedua unsur tersebut tidak akan memberikan hasil 

yang maksimal tanpa memperhatikan perawatan dan peneegahan 

sapi perah diri serangan penyaki t. Demikian juga terhadaF' 

kontrol penyakit dilakukan setiap hari yang meliputi 

pengamatan nafsu makan; minum. fisik sapi. kebersihan dan 

sanitasi kandang serta pengobatan sesuai dengan kasus 

penyakit yang ada. 

Kasus mastitis dan dekubitus yang terjadi pada sapi 

perah di TTP sangat memerlukan perawatan. Berdasarkan 

lapo~an mastitis yang diderita oleh sapi H1tam dan Juleha 

sudah eukuF' lama. serta telah dilakukan pengobatan denlan 

m~nggunakan Penisilin dan Streptomysin tetapi sampai 

berakhirnya masa ko-asistensi kasus tersebut masih belum 

dapat diatasi dilihat dari hasil uji alkohol terhadap air 

susu sapi -sBPi yang menderita. Untuk meneari alternatif 

pengobatan yang lain ( selain Penisilin dan streptomisin ) 

telah dilakukan uji sensitivitas kuman terhadap antibiotik. 

Sedangkan kasus dekubitus yang sudah kronis hanya dapat 

dilakukan unaha untuk meneegah meluasnya kasuB serta 

menghindarkan ternak atau sapi-sapi pender ita dari gangguan 

lalat. Tera~'i yang dilakukan adalah dengan pemberian yadium 

tincture dan de~gan penyemprotan minyak tanah ditambah kapur 

barus. 

Untuk mencagah kasus yang terjadi dapat diupayakan 

usaha-usaha 

- Pemerahan oir susu sampai tuntas. 
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- Pember ian kompres dengan garam dan asam pada ambing-ambing 

yang bengkak atau mastitis. 

- Sanitasi kandang yang baik. 

5. Pengama:,an keadaan ~raduJ~si 

Taman Ternak Pendidi~an memiliki enam ikor sapi perah 

FH d'ewasa,. dua ekar diantaranya bunting p8,da saat 

ko-asistensi dimulai C' Dani dan Hitam). Sapi-sapi yang lain 

tidak ada yang menunjukkan gejala .gangguan reproduksi dan 

telah dilakukan inseminasi pada satu ekor sapi. 

2. Peternakan Sapi Potong 

Taman Ternak Pendidikan (TTF) Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga dalam usaha petarnakan sapi pateng 

memiliki 13 ekor sapi patong meliputi tujuh ekor sapi 

Brangus, ,'mpat. ekor sapi PO dan dua ekor sapi Bali. 

Sapi-sapi tersebut dipelihara seeara intensif dalam kandang 

dengan kapasitas tampung 18 ekor. 

Program peternakan sapi potong diarahkan pad a dua 

tujuan yaitu, program pembibitan dan program penggemukan. 

a. Program pembibitan 

Program pembibitan dilakukan pada sapi Brangus yang 

berasal dari bantuan Presiden. Tata Iaksana pembibitan 

meiliputi peliharaan pedet, pemeliharaan sapi dara, dan 

pemeliharaan sapi dewasa Cinduk). 

b. Program Penggemukan 

Program penggemukan yang sedang dilaksanakan menggunakan 

sapi Peranakan Ongole. Keberhasilan program ini tergantung 

pada 
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- Calon sapi yang akan digunakan meliputi unlur, bangsa, 

bentuk fisik dan kemampuan utuk mencerna ransum pakan yang 

diberikan (r'alatabilitas). 

- Kualitas dan kuantitas bahan -bahan pakan yang tersedia. 

Pember ian pakan dihitung berdasakan kebutuhan bahan kering 

dan diharapkan dalam waktu 100 hari sudah· dapat dilihat 

hasilnya. 

Beberapa aspek kegiatan pada ternak sapi potong di TTP 

adalah : 

1. Pember ian ~~~D dan. minu~ 

Pakan yang diberikan berupa t,ijauan (rumput raja) dan 

konsentrat (bekatul). Untuk sapi yang menjalani program 

penggemukan diberikan tambahan konsentrat yaitu ampas tahu . 
. 

Jumlah pakan yang diberikan berdasarkan persentase berat 

badan yaitu 10 % dari be rat badan untuk hijauan dan 

konsentrat 1 %. Pember ian pakan hijauan diberikan tiga 

kali sehari yaitu pagi (05.00 WIB), siang (11.00 WIn) dan 

sore (15.00 ~IB), sedangkan pemberian konsentrar. dilakukan 

pada pagl hari. 

Pemberi~n air minum pada sapi po tong dilakukan bersama 

dengan pemberisll konsentrat pada pagi dan siang. 

Dalam usaha sapi potong faktor nutrisi menentukan 

keberhasilan dalam produksi daglng dan reproduksi, sehingga 

dapat diper0leh bentuk tubuh yang masif, kompak, dari 

samping tubuh tampak segi empat serta kemampuan reproduksi 

yang normal. Adapun kebutuhan pakan pada peternakan sapi 

potong di TTP dapat dilihat pada tabel dibfrwah ini, 
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Tabel. 2 Keb ~ tuh un Pakan Sapi Pot ong di TTP (kg per minggu) 

Minggu 

I 

II 

III 

IV 
L-____________ __ -- -

HUT ( Kg ) 

1920 

2000 

1300 

1500 

Bekatul (Kg) Ampastahu(Kg) 

132 --
114 72 

119 42 

85 3 0 . 

Tidak adanya sekat ,tempat pakan dapat me ngakibatkan 

kebutuhan pakan perekor sapi tidak merata , Hal in i 

merupakan salah s atu kendala sehingga untuk mengatasinya 

dapat diusahakan pembuatan sekat pada tempat pakan . 

. 2. Pe mbersihan ~andang dan saQi 

~embe rsi han kandang dilakukan tiga kali sehari de ngan 

membuang kotoran, membersihkan tempat pakan dan lantai 

kandang, sert a memandikan sapi dilakukan pad~ pagi hari. 

3. Kontrol ke s e hatan 

Kontrol kesehatan berupa diagnosa penyakit dan 

pengobatan dilakukan dengan memanfaa l kan secara maksimal 

persediaan ob ~ t. ba han dan pera latan ~ ang ada . Pe laksanaan 

pengobatan dilakukan a.dalah penyemprotan kutu 

(ek t oparasit) pada vulva de ngan menggunakan kapur bartls dall 

minyak tanah Berta pengobatan endometr i tis pada salah satu 

sapi Brangus de ngall menggunakan Penisili n dan Str e ptomi s i n 

secara in tra uterin. 

4. Penimbangan berat badan 

Pada sap i po tong dilakukan penimbangan berat badari 

setiap minggu sekali dengan maks ud untuk meng.! tah u i kenaikan 

bera.t bad an. Usuha lni kurang e fektip ka re n a m ~ nim bulkan 

c 
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